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RINGKASAN

MUHAMMAD SALAM TAUFIQI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Jawa Timur. Dibimbing oleh SRI MULATSIH
dan HENDRO SASONGKO.

Provinsi Jawa Timur adalah salah satu provinsi terbesar di Indonesia dengan
38 kabupaten/kota. Pemerintah Indonesia mulai menerapkan kebijakan
desentralisasi fiskal, yang mulai berlaku pada tahun 2001. Masalah yang muncul
adalah ketergantungan tinggi daerah terhadap pemerintah pusat. Berdasarkan data
dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan
nilai transfer ke daerah dari tahun 2020-2024 berkisar 772 Triliun sampai dengan
868 Triliun. Hal ini terlihat dari besarnya porsi transfer pemerintah pusat ke daerah
dibandingkan dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Jawa Timur.
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan murni yang diperoleh dari
pengelolaan daerah itu sendiri. Secara umum, PAD di Jawa Timur masih di bawah
50 persen dari total kebutuhan pendanaan yang diperlukan oleh pemerintah daerah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara deskriptif variabel-
variabel yang diduga mempengaruhi PAD dan menganlisis indeks desentralisasi
fiskal di Jawa Timur serta menganalisis variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap PAD. Metode yang digunakan adalah statistik deskriptif, indeks
desentralisasi fiskal dan regresi panel. Analisis membagi wilayah menjadi enam
klaster yaitu klaster Madura, Pantura, Pansela, Mataraman, Tapal Kuda dan Industri.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa PAD di setiap klaster di Jawa Timur
mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2020-2021 akibat pandemi COVID-19
dan mulai mengalami peningkatan pada tahun 2022 setelah pandemi COVID-19.
Hasil indeks desentralisasi fiskal di Jawa Timur menunjukkan bahwa keuangan
daerah untuk tahun 2020 – 2024 telah mengalami perubahan positif. Model terbaik
dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) dengan hasil bahwa belanja modal
pemerintah daerah (investasi); belanja barang dan jasa dan IPM adalah tiga variabel
terpenting yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Jawa Timur
dengan koefisien determinasi adalah 91,2 persen. Strategi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan PAD di Provinsi Jawa Timur adalah digitalisasi dan perluasan
basis pajak, penguatan kapasitas fiskal lintas dan diversifikasi PAD berbasis sumber
daya alam dan ekonomi kreatif.

Kata Kunci : Indeks Desentralisasi, Jawa Timur, Klaster, PAD, Regresi Panel



SUMMARY

MUHAMMAD SALAM TAUFIQI. An Analysis of the Determinants
Affecting Regional Original Revenue in East Java. Supervised by SRI
MULATSIH and HENDRO SASONGKO.

East Java Province is one of the biggest provinces in Indonesia with 38
regencies/cities. The Indonesian government adopted fiscal decentralisation
policies which came into effect in 2001. The problem that arises is the strong
dependence of the regions on the central government. The nominal value of
transfers to regions from 2020-2024 ranges between 772 trillion and 868 trillion,
according to data from the Directorate General of Financial Balance (DJPK) of
the Ministry of Finance. This is evident from the large transfers from the central
government to the regions compared to the Regional Original Revenue (PAD)
of East Java Province. Regional Original Revenue (PAD) is the net revenue of
the management of the region itself. Generally, the Original Regional Revenue
(PAD) in East Java is still below 50 percent of the total funding needs needed
by regional government. The purpose of this study is to describe the variables
that are suspected to have an influence on PAD, to analyze the index of fiscal
decentralization in East Java, and to analyze the variables that have a significant
effect on PAD. The methods used are descriptive statistics, fiscal
decentralisation index and panel regression. The analysis categorizes the region
into 6 clusters, which are Madura cluster, Pantura cluster, Pansela cluster,
Mataraman cluster, Tapal Kuda cluster, and Industrial cluster. The analysis
results show that the PAD in each cluster in East Java has experienced a negative
growth in 2020-2021 due to COVID-19 pandemic and started to increase in 2022
after the COVID-19 pandemic. The results of the fiscal decentralisation index in
East Java indicate that regional finance in 2020-2024 has experienced positive
changes. The best model with Fixed Effect Model (FEM) shows that the local
government capital expenditure (investment); goods and services expenditure,
and HDI are the three most important variables that influence the Local Own
Revenue (PAD) in East Java with coefficient of determination is 91,2 percent.
Strategies to enhance PAD in East Java Province encompass digitalization,
extension of the tax base, fortification of cross-fiscal capability, and
diversification of PAD through natural resources and the creative sector.

Keywords: Cluster, Decentralization Index, East Java, PAD, Panel Regression
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